BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan terbitnya Undang-undang Republik Indonesia Nomor
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Pemetintah
Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru dan Permendiknas nomor 10 tahun 2009
tentang seritifikasi bagi guru dalam jabatan, setiap guru dituntut meningkatkan
profesionalisme guru.

Dengan kata lain, setiap guru harus meningkatkan kompetensinya
sebagai seorang guru, baik kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial maupun
profesional. Dengan kompetensi ini guru diharapkan dapat merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran dengan baik serta mampu mengembangkan
profesinya.

Peningkatan profesionalisme guru tentu tidak dapat dilepaskan dari
upaya meningkatan kualitas guru yang bersangkutan, baik secara akademik
ataupun pedagogik. Peningkatan profesionalisme guru tidak dapat dilepaskan
dari asumsi bahwa pengetahuan manusia, termasuk di dalamnya guru, akan

mengalami stagnasi jika tidak pernah di ‘up grade’ atau diperbaharui.
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Profesionalisme menurut HAR Tilaar tidak dapat dibentuk dengan
serta merta. Attinya seseorang yang ingin meningkatkan kemampuannya hatus
terus melakukan kegiatan belajar. Profesionalisme bukan merupakan ‘barang
jadi’ atau siap pakai. Profesionalisme terbentuk melalui proses yang secara
terus menerus. Demikian halnya dengan guru, seorang guru pun perlu secara
terus menerus mengubah diri karena pengalaman mendidik bukan merupakan
pengalaman rutin. Guru merupakan pelaku dalam tindakan pedagogis, karena
pedagogis dalam kehidupan terus meneres berubah, profesionalisme guru akan
terus berubah.’

Agenda utama yang perlu diprogramkan guna peningkatan mutu
pendidikan di tingkat SD adalah perubahan pada proses pembelajaran di kelas.
Perubahan tersebut sulit terwujud tanpa adanya peningkatan profesionalisme
guru, karena guru memegang peran paling dominan dalam proses pendidikan.
Berangkat dati asumsi bahwa semakin tinggi profesionalistme gury, maka akan
semakin tinggi mutu pembelajaran.

Hal ini tidak dapat dilepaskan dari adanya amanat Undang-undang RI
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa sebagai tenaga
profesional, guru bertugas merencanakan dan melaksanakan program
pembelajaran, menila hasil pembelajaran, serta melakukan bimbingan dan
pelatihan. Salah satu upaya yang petlu ditumbuhkan dan dikembangkan untuk
mengembangkan tugas profesi tersebut adalah pembentukan gugus sekolah.

Pada prinsipnya gugus sekolah adalah wadah sekelompok guru bidang tertentu

' H.AR. Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan:Pengantar Pedagogik Transformatif
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dari wilayah tertentu, misalnya tingkat kabupaten/kota sebagai tempat
membicatakan dan mencari solusi dati masalah yang dihadapi bersama.
Misalnya guru-guru PAI membentuk kelompok guru PAI Selanjutnya
aniggota kelompok tadi diharapkan mampu melakukan pembinaan profesional
di sekolah masing-masing. Di SD gugus sekolah ini dikenal dengan istilah
Kelompok Kerja Guru (KKG), sementara di SMP dan SMA dengan istilah
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan di SMK dengan istilah
Musyawarah Guru Mata Diklat (MGMD).

Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah wadah untuk pertemuan para
guru mata pelajaran sekolah, lembaga ini bersifat non-struktural namun
memiliki  struktur yang betjenjang, mulai dari tingkat provinsi,
- kabupaten/kota, kecamatan, sampai sekolah. Pengurus KKG terdiri atas ketua,
sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi, yang dipilih secara musyawarah dan
diperkuat dengan Surat Keputusan Pejabat Dinas Pendidikan di provinsi,
kabupaten/kota, dan kecamatan dengan masa bakti dua tahun. KKG biasanya
melakukan pertemuan rutin bulanan untuk saling tukar informasi, melakukan
kegiatan bersama untuk peningkatan kualitas guru, dan menyiapkan mateti
evaluasi pendidikan.

KKG merupakan jaringan komunikasi profesi yang dapat
dimanfaatkan unk guru dalam mengembangkan profesinya. Melalui KKG
para guru dapat meningkatkan profesionalismenya dengan berdiskusi dan
mempraktekkan penyusunan program tahunan (prota), program semester

(promes), analisis mateti pelajatan, program satuan pengajaran, metode
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MGMP adalah; pertama, menumbuhkan kegairahan guru untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalam mempersiapkan, melaksanakan dan
mengevaluasi kegiatan belajar mengajar. Kedua, meratakan kemampuan dan
kemahirah guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga
dapat menunjang usaha peninpkarah pemerataan mutu pendidikan. Kerloa,
menampung segala permasalahan yang dialami oleh guru dalam melaksanakan
tugas sehari-hari dan mencari cara penyelesaiannya yang sesuai dengan
katakteristik mata pelajaran, gury, sekolah, dan lingkungannya. Keempar,
membantu guru dalam upaya memenuhi kebutuhannya yang berkaitan dengan
kegiatan belajar mengajar, Kelima, membantu guru memperoleh informasi
tekhis edukatif yang betkaitan dengan kegiatan kebijakan pengembangan
kurikulum dengan mutu pelajaran yang bersangkutan. Keenam, sebagai tukar
informasi dan saling tukar pengalaman  dalam rangka mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengembangan teknik
mengajar.’

Namun sayang, berdasarkan observasi dan analisis pendahuluan apa
yahg menjadi mjuan KKG PAI Kecamatan Pandak tidak banyak tercapai pada
tataran praktek di tingkatan pelaksanaannya. Berbagai persoalan sering kali
menghambat untuk mewujudkan tyjuan ideal dari KKG PAI Kecamatan
Pandak.

Pertama, pelaksanaan KKG PAI hanya sebatas menjadi ajang ‘kangen-

kangenan® dan ngobrol para guru. Hanya untuk memenuhi kewajiban adanya

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Penyelenggaraa MGMP Seluruh
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pelaksanaan kerja sama antarguru dan antarlembaga pendidikan dalam satu
kawasan. Padahal secara finansial pelaksanaan KKG PAI ini memperoleh
dukungan dana dari Dinas Pendidikan yang cukup.

Ketidakefektifan KKG ini dibuktikan dengan minimnya kegiatan yang
betmuty yang dilakukan oleh pengurus KKG PAI Kecamatan Pandak.
Persiapan materi untuk menunjang pelaksanaan KKG dan juga pemateri yang
memberikan materi mengindikasikan pelaksanaan KKG hanya sebatas
rutinitas belaka. Demikian pula peningkatan kualitas purt yang bersangkutan
juga tidak banyak perubahan.*

Kedua, berbagai keluhan yang dilontarkan kepala sekolah terkait
kompetensi PAI yang tidak kunjung membaik.’ Hal ini juga menjadi indikasi
dari tidak efektifnya pelaksanaan KKG PAI Kecamatan Pandak. Tentu saja hal
ini masih sebatas asumsi peneliti, dan perlu dilakukan analisa yang lebih
mendalam melalui proses penelitian. Disinilah letak pentingnya penelitian ini
dilakukan.

Penelitian ini mengkaji lebih jauh proses pelaksaan KKG guru-guru
PAT SD Keeamatan Pandak Kabupaten Bantul serta pengaruh siginifikan dari

KKG dalam peningkatan profesionalisme guru PAI di Kecamatan Pandak.

4 Hasil observasi dan wawancara dengan pengurus dan anggota KKG PAI Kecamatan

Pandak pada tanggal 26-27 April 2010

% Hasil wawancara dengan para kepala sekolah dasar yang tergabung dalam gugus

Kecamatan Pandak.
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B. Identifikasi Masalah

Berangkat dari persoalan di atas, peneliti mengidentifikasi beberapa

masalah yang ditemui di lapangan. Beberapa persoalah yang peneliti temui di

lapangan di antaranya adalah:®

L.

KKG sejauh ini hanya menjadi wahana untuk bertemu saja, tidak banyak
dimanfaatkan untuk menunjang profesi keguruan pendidik.

Berbagai kegiatan yang dilaksanakan KKG hanya bersifat seremonial, hal
ini disebabkan karena kualitas pemateri yang diundang jauh dari kapasitas
yang diharapkan. Sebagian pemateri dari para birokrat yang hanya sedikit
menguasai persoalan khususnya pada hal-hal yang berkaitan dengan
pendidikan.

Persoalan juga terjadi pada tingkatan pendidik (guru). Keterlibatan mereka
mengikuti kegiatan KKG hanya sebatas untuk sebatas kewajiban belaka,
untuk mendapatkan sertifikat dan memenuhi undangan dari pegurus KKG.

Peserta KKG banyak yang tidak aktif mengikuti kegiatan, karena berbagai
kesibukan. Sehingga peserta KKG seringkali berubah, hanya beberapa
orang yang aktif mengikuti kegiatan. Peserta aktif ini biasanya para
pengurus KKG.

Dana ‘yang kandang terhambat pencairannya dari pihak dinas, membuat
kegiatan KKG macet atau tidak berjalan. Jadi kegiatan ini sangat

bergantung pada ada tidaknya dana yang disediakan oleh pihak dinas.
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6. Kegiatan KKG hanya menjadi rutinitas tanpa adanya evaluasi. Jika pun
ada evaluasi hahya sebatas menilai dan mengkoreksi kegiatan tanpa
adanya perbaikan yang berarti.

7. Kedekatan atau tingkat keakraban antarguru sangat rendah. Hal ini dapat
dipahami karena sebagian besar dari peserta KKG tidak saling mengenal
sebelumnya dan tidak memiliki intensitas pertemuan yang cukup.

8. Tidak jarang apa yang diperoleh pada.saat KKG tidak diimplementasikan
dalam pengajaran di kelas pada sekolah masing-masing.

C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi berbagai persoalan
tersebut pada dua persoalan utama, yakni masalah manajerial atau pengelolaan
kegaitan KKG dan efektifitas pelaksanaan KKG. Lebih detailnya peneliti
ingin menjabarkan batasan tersebut sebagai berikut:

Pertama, persoalan manajerial atau pengelolaan kegaitan menjadi
bagian terpenting untuk dilakukan penelitian. Saat ini peneliti memiliki asumsi
bahwa berbagai kegaitan KKG untuk berbagai mata pelajaran atau bahkan
MGMP di semua tingkatan baik SMP,SMA, SMK, MTs, dan MA
kemungkinan menghadapi persoalan yang hampir sama.

Kedua, daya tarik dan daya dukung pelaksanaan KKG menjadi
persoalan vang dapat mengakibatkan berbagal persoalan yang lainnyak

khususnya efektifitas kegiatan KKG.
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a) Memberi gambaran program-program yang telah dilaksanakan KKG
gutu PAI Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. Proses pelaksanaan
KKG dalam meningkatkan kualitas sumberdaya guru PAI Sekolah
Dasar tentu menjadi target analisa ini, Hal inj penting dilakukan dengan
membeti penjelasan menpenai program-program yang telah dilakukan.

b) Memberikan gambaran peningkatan kualitas dan kinerja guru setelah
mendapatkan materi dari KKG.

¢) Melihat secara cermat pengaruh  atau  dampak  peningkatan
profesionalisme guru terhadap psikologi pengajaran guru di kelas.

Tujuan ini merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi, sehingga
nantinya didapatkan gambaran yang pasti mengenai manfaat dan kegunaan

KKG, serta dapat menentukan evaluasi program.

2) Manfaat Penelitian
Selesainya penelitian ini peneliti berharap banyak memberi
manfaat bagi banyak pihak, peneliti pribadi, stakeholder pemangku
kebijakan, KKG PAI SD Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul dan lainya.

Secara lebih terinci manfaat tersebut peneliti klasifikasikan menjadi dua,

yakni:

a. Secata akademik, tentu hasil penelitian ini dihatapkan mampu memberi
kontribusi bagi pengembangan dunia pendidikan khusunya peningkatan
profesionalisme guru PAI di SD. Hasil akhir penelitian ini tentu akan

membawa cotak yang berbeda dari sudut pandang teoritik, sehingga

P PRGN, JUEFI, J
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b. Sementara secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi
sumbangsih bagi perbaikan pelaksaan KKG tidak hanya untuk KKG
PAI namun juga KKG mata pelajaran yang lainnya. Tentu manfaat
serupa juga dapat dipetik oleh berbagai pihak terkait yang hendak
melakukan evaluasi program pendidikan.
F. Tinjauan Pustaka

Dalam rangka mencapai mutu yang tinggi dalam bidang pendidikan,
peranati gurd sangatlah penting bahkan sangat utama. Untuk itu, maka
profesionalisme guru harus ditegakkan dengan cara pemenuhan syarat-syarat
kompetensi yang harus dikuasai oleh setiap guru, baik di bidang penguasaan
keahliah materi keilimiian maupun metodologi. Gurn hatus bertangpungjawab atas
tugas-tugasnya dan harus mengembangkan kesejawatan dengan sesama guru
melalui keikutsertaan dan pengembangan organisasi profesi guru.

Untuk mencapal kondisi puru yang profesional, para guru harus
menjadikan orientasi mutu dan profesionalisme guru sebagai etos kerja mereka
dan menjadikannya sebagai landasan orientasi berperilaku dalam tugas-tugas
profesinya. Karenanya, maka kode etik profasi guru harus dijunjung tinggi.

Berdasarkan hasil penelaghan pustaka yang pernah penulis lakukan
terhadap literatur-literatur yang ada mengenai peningkatan profesionalisme guru
Sekolah Dasar attara lain adalah sebagai berikut :

Penelitian M. Ainur Rafiq yang berjudul “Kompetensi Guru Pendidikan

Agama Islam dan Minat Siswa Belgjar PAI di SLTPN 1 Lamongan” yang
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bagaimana pengaruhnya terhadap minat siswa belajar PAIL Hasil penelitian ini
- tenunjukkan bahwa kompetensi puru PAI memiliki tingkat kotelasi yang cukup
kuat terhadap minat belajar siswa. minat belajar siswa yang tinggi dipengaruhi
oleh kompetensi mengajar guru yang baik, demikian sebaliknya. Penelitian ini
merupakan penelitan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif,

Kunandar dalam bukunya “Guru professional; Implementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru”.” Tulisan
dalam buku ini banyak mengungkap problem pendidikan di Indonesia secara
general untuk kemudian meneropong pengajaran dan guru professional yang
dibarapkan mampu memecahkan berbagai problem tersebut. Kunandar juga
batiyak menguraikan mengenai pengajaran secara aplikatif yang hendak dilakukan
dalam proses pendidikan di kelas.

Penelitian Alfa  Zamrotin yang berjudul “Kompetensi  Guru
Menurut  Al-Ghozali” dengan tujuan penelitian untiuk menemukan, memahami
dan mendalami tentang kompetensi guru yang bagaimana yang harus- dimiliki oleh
para guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan berdasar pada pemikiran Al-
Ghozali. Penelitian tersebut menemukan satu titik penting dalam pendidikan
bahwa pengajaran yang baik adalah pengajaran yang dilakukan oleh murid yang
berkeinginan kuat menempuh ilmu dan diajarkan oleh guru yang memiliki
keimanan, ketaqwaan, kewiraian, serta kemampuan yang baik (kompetensi).

Hasil penelitian Nana Mulyana yang berjudul “Hubungan Guru Bahasa

Arab dengan Prestasi bahasa Arab siswa kelas IT MAN Cigugur Kuningan Jawa
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Barat” yang membahas tentang ada tidaknya hubungan antara kompetensi guru
bahasa Arab dehgan prestasi belajar bahasa Arab siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kompetensi guru Bahasa Arab tidak memiliki hubungan
yang kuat terhadap kebethasilan atau prestasi belajar siswa didiknya.
Kebethasilan atau prestasi Bahasa Arab siswa kelas I MAN Cigugur sebagian
kecil tidak ditentukan oleh kompetensi guru yang bersangkutan.

Dalam penelitian ini disimpulkan tentang kompetensi seorang guru
Agathia Islam dalam menjalankan profesinya. Kemudian dalam penelitian yang
penulis lakukan tentang bagaimana mengevaluasi program peningkatan
propfesionalisme guru PAI Sekolah Dasar ketika menjalankan profesinya dan
dalam proses kegiatan belajar mengajar di wilayah kecamatan Pandak Bantul
sebagai kelanjutan dari program kegiatan KKG PAI di kecamatan tersebut tahun
2009/2010.

Petielitian ini berbeda dengan beberapa penelitian di atas, meskipun
terdapat beberapa kesamaan terutama yang membahas keterkaitan kompetensi
dengan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Perbedaannya juga dapat
dilihat dati penelitian yakni kompetensi gutu yang dikembangkan gura melalui
KKG.

G. Kerangka Teoritik
Dalam kerangka ini peneliti ingin merumuskan beberapa istilah kunci

yang menjadi acuan utama. Perumusan ini penting selain untuk membaca teori

A simas e Lmee Jale v me 1?0
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1) Kelompok Kerja Guru (KKG) Sebagai Organisasi

KKG merupakan organisasi yang bergerak dalam bidang
pengembangan sumber daya manusia. Keefektifan organisasi KKG ini
dapat dikaji dari indikaror-indikator keefektifan organisasi, artinya
keefektifan KKG sebagai organisasi bisa dipengaruhi oleh faktor struktur
organisasi, kemampuan dan karakteristik pengurus, lingkungan, serta
praktik dati kebijakan manajemen.

Praktik dan kebijakan manajemen KKG merupakan faktor yang
paling dominan dalam mempengaruhi keefektifan KKG. Sebab praktik dan
kebijakan manajemen KKG memiliki cakupan yang lebih luas datipada
faktor-faktor lain yang mempengaruhi keefektifan KKG. Dalam hal
praktik dan kebijakan manajemen, Robbins menyatakan bahwa semua
manajer menjalankan empat fungsi mabajemen, yaitu perencansan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian.®

Fungsi perencanaan mancakup kegiatan penetapan tujuan,
penetapan stratepi untuk mencapai tujuah, dan pengembangan rencana
untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan. Fungsi pemgorganisasian
mencakup kegiatan menetapkan tugas-tugas apa yang harus dikerjakan,
siapa yanpg hatus malakukan, bagaimana tugas itu dikelompokan, siapa
melapor kepada siapa, dan bagaimana keputusan itu diambil. Fungsi
kepemimpinan mencakup aktivitas memotivasi bawahan, mengarahkan

kepiatan orang lalh, menentukan saluran-salutan komunikasi yang paling
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efektif dan memecahkan konflik antar angpota. Fungsi pengendalian
mancakup aktiviras memattau kifietja organisasi untuk memastikan bahwa
semua urusan berjalan seperti seharusnya, membandingkan kinerja yang
sebenarnya dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, dan
mengembalikan organisasi pada jalurnya jika tetjadi penyimpangan,

Fungsi KKG dapat pula dikaji dari pelaksanaan fongsi-fungsi
manajemen KKG. Terry’ mengemukakan bahwa “management is distinct
process concisting of flanning, organizing, actuating, and controling,
performed to determine and accomplish stated objectives by the use of
humar being and other resources.” Pengertian manajemen tersebut
mengindikasikan pentingnya pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam
organisasi yang mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pemantauan,

Parjudi Admosuditjo mendefinisikan planing, organizing,
actuating, dan controling. Planning atau perencanaan adalah perhitungan
dan penentuan dari apa yang akan dijalankan dalam rangka mencapai
suatu prapta (objectif) tertents, di mana, bilamana, oleh siapa, dan
bagaimana tata caranya. Organizing adalah tindak tanduk untuk
menyambut pelaksanaan rencana yang telah diputuskan untuk
dilaksanakan. deruaring adalah aktivitas-aktivitas utama sehari-hari yahg
berupa kegiatan-kegiatan beraneka ragam. Actuating diajalankan setelah

adanya perencanaan dan pengorganisasian. Controlling atau pengawasan
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adalah keseluruhan dari kegiatan-kegiatan yang membandingkan atau
mengukur apa yang sedang atai sudah dilaksanhakan detigan kriteria-
kriteria, norma-norma, standard, atau rencana-rencana yang telah
ditetapkan.
2) Peéningkatan Profesionalistiie Guru Meélalaui KKG

Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudoyono telah
mencanangkan guru sebagai profesi.’” Seseorang yang bekerja dengan
dilandasi pendidikan keahlian dikategorikan sebagai pekerja profesional.
Guru yang profesional adalah guru yang bekerja dengan dilandasi
pendidikan dan keahlian. Kualifikasi yang dimiliki layak disebut sebagai
pendidik karena ia memenuhi syarat sebagai pendidik dan pengajar.'!

Schein sebagaimana dikutip Pidarta menyebutkan ciri~ciri pekerja
profesional adalah orang yang bekerja sepenuhnya dalam jam kerja,
pilihan peketjaannya didasarkan pada motivasi yang kuat, memiliki
seperangkat pengetahuan, ilmu, dan keterampilan khusus yang diperoleh
lewat pendidikan dan latihan yang lama, membuat keputusan sendiri
dalam menyelesaikatt pekerjaan atau menangani klien, menjadi anggota
organisasi profesi, memiliki kekuatan dan status yang tinggi sebagai
eksper dalam spesialisasinya, serta keahlian itu tidak boleh diadvetensikan

untik mencati klien.'

1 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat, 2006).
1 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Press, 2007), 46.
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Samana menyimpulkan bahwa jabatan guru tergolong jabatan
profesional karena mementihi beberapa Syatat, di attaranya; perramd,
Guru secara nyata (de facto) dituntut berkecakapan kerja (berkeahlian)
sesuai tugas-tugas khusus serta tuntutan dari jenis jabatannya (cenderung
ke spesialisasi). Kedua, Kecakapan atau keahlian guru bukan sekadar hasil
pembiasaan atau latihan rutin yang terkondisi tetapi perlu didasari oleh
wawasan keilmuan yang mantap yaitu melalui pendidikan prajabatan yang
Ierprogram secara relevan serta berbobor, terselenggara secara efektif dan
efisien, serta tolok ukur evaluatifnya terstandard. Ketiga, Guru dituntut
berwawasan sosial yang luas, bersikap positif terhadap jabatan dan
perannya, dan befmotivasi serta berusaha untuk berkarya sebaik-baknya.
Keempat, Guru mendapat pengesahan dari masyarakat atau negaranya.'®

Upaya menciptakan suasana sekolah yang kondusif bagi guru
unuk belajar bersama denpah sesama gutu mengindikasikan pentingnya
peningkatan profeéionalisme gun; melalui KKG. Peningkatan
profesionalisme guru tersebut dapat dikaji melalui proses pelatihan yang
diselenggarakan oleh penpurus KKG. Lynton dan Pareek memisahkan
proses pelatihan bagi organisasi peserta dalam tiga tahap yaitu pra
pelatihan, proses pelatihan, dan pasca pelatihan, Perhatian organisasi pada
tahap pra pelatihan tetletak pada empat bidang yaitu perrama, menjelaskan
sasaran pelatihan secara cermat dan tujuan yang diharapkan oleh

organisasi dari peserta setelah pelatihan. Kedua, menyeleksi peserta yang
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cocok. Kefiga, mengembangkan harapan dan motivasi yang
menguntungkan pada peserta sebelum meeka melalui pelathan, Dan
keempat, merencanakan perubahan-perubahan  dalam organisasi
schubungan dengan perbaikan yang diproyeksikan dalam penunaian
rigas. "

Depdiknas merumuskan lima tujuan penyelenggaraan KKG.
Pertama, KKG bertujuan untuk mempetluas wawasan dan pengetahuan
guru dalam berbagai hal, khususnya penguasaah substansi materi
pembelajaran,  penyusunan  silabus, penyususnan  bahan-bahan
pembelajaran, strategi/metode pembelajaran, memaksimalkan pemakaian
sarafia/prasarana belajar, dan memanfaatkan smber belajat. Kedua, KKG
bertujuan mengembangkan mutu profesionalisme guru sebagai pilar utama
dalam manajemen kelas sehingga guru bangga terhadap profesinya.
Keriga, KKG bertijuan untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif
sehingga dapat menguasai materi pembelajaran dengan tuntas (mastery
learning). Keempat, KKG bertujuan menumbuhkembangkan budaya mutu
melalui berbagai macam cata seperti diskusi, seminat, simpostum, dan
kegiatan keilmuan lain. Kefima, KKG bertujuan ntuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan (oyful learning). Tahap kedua,
pelathan, berisi pengalaman guru bagl peserta. Selama peserta dalam
proses mendapatkan pengalaman baru, organisasi tidak mungkin hanya

menaruh perhatian pada hasil akhir pelatihan melainkan perlu
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menghilangkan kecemasan dan megkomunikasikan perhatiannya kepada
pesérta selamia mengikuti pelatihan.pada tahap ketipa, pasca pelatihan,
peserta didorong untuk menggunakan hal-hal bermanfaat yang telah
dipelajarinya, membicarakan pengalaman pelatihan dengan koleganya,
serta mengadakan perubahan denagn menpgunakan hasil pelatihannya. '

Keefektifin KKG sebagai salah satu faktor eksternal,
dimungkinkan dapat meningkatkan profesionalisme guru. Peningkatan
tersebut dapat dikaji dari ruang linpgkup dan prinsip ketja KK G, peran dah
kolaborasi KKG, fungsi KKG dalam konteks manajemen sekolah, dan
materi KKG. Secara khusus, peningkatan profesiﬁnalisme tersebut dapat
pula dikaji dalam agenda atau program KKG.

3) Profesionalisme Guru dan Keterampilan Mengajar

Sebagaiaman dijelaskan di atas bahwa profesionalisme merupakan
Sebuah syarat mutlak bagi tercapainya proses pendidikan yang balk dalam
sebuah pembelajaran. Profesionalisme menunjuk pada kondisi, arah, nilai,
tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan
mata pencahatian seseorang.’® Profesionalisme gutu merupakan kondisi,
arah, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam
bidang pendidikan dan pengajaran. Pengertian guru professional adalah
seseoratig yang memiliki kemampuan dan keahlian dalam bidang
keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai

guru dengan kemampuan yang maksimal.

¥ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Revitalisasi Musyawarah Guru Mata
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Surya'’ berpendapat bahwa guru professional mempunyai makna
penting yakni, pertama, profesionalisme memberikan jaminan
perlindungan kepada kesejahteraan masyarakat umum. Kedua,
profesionalisme guru merupakan svatu cara untuk memperbaiki profesi
peéndidikan yang seldifid ini dianggap olehi sebagian riasyarakat rendah.
Ketiga, profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan dan
pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat memberikan
peélayatiai sebaik mumngkin dari frieiaksimalkan Kompetensinya.

Lebih lanjut Surya kualitas profesionalisme ditunjukkan oleh lima
sikap, yakni pertama, keinginan untuk selalu menampilkan perilaku. yang
stafiddar idedl; Kedid, riéningkatkan dan riemelihara citra profesi; keétiga,
keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan
profesional yang dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas
penigetativian dani Keframpilaiifiya; keempar, mengejar kualitas dan cita-cita
dalam profesi; dan kelima, memiliki kebanggaan terhadap profesinya.

Profesionatisme yang dimiliki guru akan memiliki implikasi pada
proses pengajaran yang ia lakukan, Meriurut Kifidndar ia tidak lagi hanya
tampil hanya sebagai pengajar dengan tiga tugas utamanya yakni sebagai
pelatih (coach), pembimbing (counselor), dan manajer belajar (fearning
jiigridger).”* Bahkar méntrut Syaifil Bahiri Djamiarah ia harus

memainkan tiga belas fungsi guru, yakni sebagai korektor, inspirator,

17 Muhammad Surya, Membangun Profesionalisme Guru, Makalah Seminar Pendidikan, 6
Mei 2005 di Jakarta,

18 Kunandar, Guru, 50.

¥ Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:
Penerbit Rineka Cipta, 2000), 43-49
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informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitato;, pembimbing,
défﬁéﬁéﬁ‘ﬁfdf; pefigelola Kelas, mediator, SUpervisor, dan évaliiator,

Guru professional tidak hanya memiliki kualitas pendidikan yang
baik, namun juga memiliki kepribadian yang tangguh. Karena
profesionalistie yang dimiliki oleh seorang giiry bk hatiya pada
batasan kualitas pengetahuan, namun juga kualitas mentalitas, Oleh karena
itu, profesionalisme yang dimiliki guru harus berbanding lurus dengan
kondisi psikologis yang disiiliki seseorarig sebagai giifl. Pendekiya
profesionalisme yang dimiliki seorang guru juga harus diimbangi oleh
psikologi yang baik pada seorang guru selama dan diluar proses
pémbéldjaran.

Guru profesional memiliki kompentensi yang baik dalam
melaksanakan proses pembelajaran, Kompetensi tersebut menurut Pict A
Sahertiafi dan Idd Alaida Sahiéitian add sepilub, yakii  pertarid,
kemampuan menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan; kedua,

kemampuan mengelola program belajar mengajar; ketiga, kemampuan

belajar; kelima, kemampuan menguasai landasan-landasan mengajar;
keenam, kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar; ketujuh,
kemaripian menilai prestasi siswa wntok keperdidikan pengajacan
kedelapan, kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan

bimbingan dan penyluluha; kesembilan, kemampuan mengenal dan

P ) g R LN 1
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memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian guna
Keperliian mengajar->°
Kompeneti profesionalisme guru di kelas secara sedeerhara dapat
dianalisa dart enam kompetensi. Keenam tersebut di antaranya adalah
peértdind, ketrampilan menibuka pelajarar: kedid, keterampilan meribeti
penguatan; ketiga, keterampilan bertanya; keempat, keterampilan
mengadakan variasi; kelima, keterampilan menjelaskan; keenam,
Keteranipilan fenutip peldjaran.
H. Metode Penelitian
1) Jenis Penelitian
Perielitiatt ini mierupakan penelitian kualitatif untuk mengkaji
pelaksanaan KKG dan peningkatan profesionalisme guru. Dengan
peniclitian kualitatif, peneliti memperoleh gatiibaran vang lias dai
mendalam tentang fenomena-fenomena dan kenyataan-kenyataan yang
relevan dengan objek penelitian. Data yang diperoleh peneliti lebih banyak
bérsifat deskriptif yang leébih banyak beémipa kata-katd atau garibar
daripada angka-angka.
2) Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan padda Kelompok Ketja Guti (KKG) PAI
SD Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. Adapun subjek penelitian ini

adalali Kelomipok Keéija Giiri (KKG) sécara spesifik terkait dengan pola

2 Ontinmnlinnnn At Ponnndar o, &0
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pengelolaan dan program yang dijalankan oleh KKG PAI SD Kecamatan
Paiidak K abiipaten Bantil.

Adapun pemilihan lokasi dan subjek penilitian ini didasarkan pada
berbagai pertimbangan di antaranya; pertama, KKG pada guru PAI SD
kecamatan Pandak Kabiipateri Baritul selamid ini beliim menjadi média
efektif dalam peningkatan sumberdaya guru di sekolah. Yang selama ini
berlangsung hanya merupakan rutinitas, meskipun sesuai dengan target
dan fujian ufdfia unfuk meningkatkan Kuslitis dan fita guri. Kedud,
keterlibatan peneliti selama ini dalam pengawasan guru PAI di SD
memunculkan berbagai persoalan yang perlu diurai. Penelitian ini tentu
penulis gimakan wntuk mempeldjari berbagai persoalan tersebut seliirigga
penelitian ini akan sangat bermanfaat tidak hanya untuk peneliti namun
juga berbagai pihak terkait.

3) Sumbér Data |

Data dalam penelitian ini di kategorikan menjadi dua, yakni data
primer dan data sckunder. Data primer meliputi rekam kejadian atau
kegiatan yang telah berlarigsung dalarmi proses pelaksanaan KKG PAI SD
Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. Data tersebut peneliti peroleh
dengan melakukan wawancara, pengamatan (observasi) langsung, angket,
ddn dokuriieni-dokurien varig diiiliki pengurus KKG.

Adapun data sekunder meliputi berbagai hal yang terkait dengan

rmonalitine WAl 2e . Lo PR |
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4) Metode Pengumpulan Data
Dalaiii proses pengumpulan data, perieliti mierupakan instrumen
penelitian yang utama.?! Interaksi antara peneliti dengan informan
diharapkan akan memperoleh informasi yang mampu mengungkap
permasalahan di lapangan secara lengkap dan tuntas. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Teknik Infeiviéw
Tenik interview adalah teknik atau metode pengumpulan data
defigani tariya jawab sepitiak yarg dilaksdfiakan secard sistématis dai
berlandaskan pada tujuan penyelidikan.?? Jenis interview yang penulis
gunakan di sini adalah interview bebas terpimpin, maksudnya,
peftatiyaan-pertanyaan yang diajukan sidahi disiapkar terlebili dahld,
Teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui secara mendalam
persoalan-persoalan selama pelaksanaan dan manajemen KKG, serta
upayd perifigkdatin Kualitis sumberdaya PAI SD Kecamatasi Panidak

Kabupaten Bantul.
Wawancara dilaksanakan dengan berbagai pihak terutama,
petigirts harian yang téidifi dari kemia, wakil Ketua, seketasis,
bendaharan, seksi kegiatan, seksi pendidikan, humas, dan anggota

KKG.

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Band%g: Alfabeta, 2007), 305.
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b. Observasi Langsung

Tekiik obsevasi adalali perigamiatan dan peficdtatan secdra
sistematis  fenomena-fenomena yang  diselidiki?  Peneliti
mengobservasi objek-objek penelitian dengan menggunakan catatan-
catatan lapangan, dafa-data tersebur dapat beriipa daei pelaksanaan
kegiatan, manajemen ataupun data tentang peningkatan sumberdaya
guru PAI SD Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul.

Dafd yang sesiiai dengan objek penelitian dapat diperoleh dalari
masa pra pelatihan, proses pelatihan, dan pasca pelatihan. Data tersebut
dapat berupa data pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen KKG sebagai
peéreéncana, pengorgariisasi, pemiripin, dar pengendali pelatilian yang
diselenggarakan oleh KKG. Data hasil observasi juga dapat berupa data
tentang peningkatan kualitas sumberdata guru PAI SD Kecamatan
Paridak Kabupaten Bantiil.

¢. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali data yang tidak
dapat diperolel mielalii wawaricara dan observisi, karena dokiiiicqitasi
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara.”* Teknik dokumentasi ini lebih diarahkan untuk mendata
administrasi pelatihan dan produk-produk yang dihasilkan dari
pelatihan KKG. Administrasi pelatihan KKG lebih ditekankan terhadap

I.rnru.‘nn | Ly, Anloaan _ -1 a T W - -
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didokumentasi lebih difokuskan pada produk yang mengindikasikan
penitigkatan Kualitis sumberdaya gury PAI SD Kecamiatin Paridak
Kabupaten Bantul.

Selanjutnya, sebagai langkah triangulasi terhadap data
penelifiari. Perieliti juga meddeskripsikan Keriyatadni faked tinigka
keterampilan mengajar guru PAI dilapangan dengan pelatihan yang
diselenggarakan oleh KKG PAI Kecamatan Pandak. Hal ini juga
sebagal bearuk gambiaran terhiadap realitas profesionalistie guru PAT di
lapangan.

Penggunaan angket ini tidak dimaksudkan untuk melakukan
penclitidn Campuran (wikirg) antira model penelifian Kualiitr dengsdn
kuantitatif. Angket tersebut digunakan hanya untuk mempermudah
melihat tingkat keterkaitan atau prosentase antara upaya-upaya
peningkafan profesionalisme giry yang dildkukan dalans pelaksanaan
KKG dengan proses pembelajaran di kelas.

Peneliti membagikan angket ke selursh peserta KKG dan
keémudian melalukan dndlisa dari hasil angket tersebiit, Angket yang
peneliti bagikan berjumlah 38 angket. Dari ketigapuluh delapan angket
yang peneliti bagikan 33 diantaranya dikembalikan dan lima lainnya
tidak dikembalikan. Add beberapa alasan tidak Kembalifiya angket
tersebut, pertama guru yang bersangkutan berhalangan hadir saat

pemberian angket, Kedua, tidak alasan dari guru yang bersangkutan,

g T T



sonliendrbaiznues ooy Anboen shog oasdandalb doisd denloy

anhost prin ot T VAT ey svalnudine euhlond mnoage ooy

eplite, i sl tsundoe L oodupiaied

., q . L . . . 1 . ) ..!I r a . —
TR ITE IS T IS B VIR O T WV BT IOP (R RV p Y SiTe SO ST TRY T 19 SO\ N PO LI EA

cepe ! P S5 SO A S S T e T
LT PN LI ST P L ST Y ¥ TR RS ‘!ml..fn.' A5 v L.--, LIS :.z;!ii:l’»;-.?‘.u' a

- P T 1o el - 7 I3 sy ezt 4 L
gt o Wiy pbantd ooismnad DAY DA Db mn e

[EFHY Mg ot
=

T T N i [YRR Fd v g
I B L RH W ST T G S TR O IR O P PRI

,
H

sl s e ey boR s e ST ey, Rl

nriAiereamean duber Lot ecdsnneth eduepd vl NI TLIR

Loeen AR RIBEES Uit

EN I PRI ]

A onabedesd mdundy nntoo

1;:-,_-51!;:21...-1 TR I ERRTRITP I Y Wiln 1oy IR CHRHFHI R AR
alod i o el et et A

b le o . it
s Bdinn iyt alluaot]

IETILTIND DO S S

4

sitay Ao Sutlue ot dudune Hewl Ll aebee o doillsor maiiresd

ey arnsluh st (a0, Dfuan

ahicil L0 andigad Hifong ot

G tnat gt aeb posiluderedih Lo

it crnidinud dshl pusd L enaoded ol noblodondly Ulsbg

fone 1 Dl peonptailied o Agnne WL ey atebny Juanali

dvdwdengned gros wam b aneeis dshiy anne seduno nsirdien
ntec Auher sud geeosad wre s wig il vl ke Rl ssinsiges



3) Teknik Analisis Data

Patton’ sebagaimana dikutip Lexi J. Moleong® niendefinisikai
apalisis data sebagai suwatu proses mengatur uruan  data,
merngorganisasikarinya ke daldari siarii pola, katégori, dari satiiari iifaian
dasar. Pelaksanaan analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui
kegiatan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau
vérifikasi.

Dengan teknik interview, observasi, dan dokumentasi, penelitian
ifil diprediksika akan fiendapatkan ditd yang berupa catign laparigan
(field notes), transkrip wawancara, dokumen hasil kerja dan laporan,
gambar, foto, dan biografi tentang pelatihan KKG PAI SD Kecamatan
Pandak Kabupater Barifil,

Setelah data terkumpul, dilakukan proses reduksi data. Reduksi
data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transfortast data kasar yang didapatia, Reduksi datd akan dilaksariakan
secara terus menerus dan segera setelah ada data yang terkumpul, baik
dalam bentuk pembuatan ringkasan, pengkodean, penelusuran tema,
maupufl pengelompokas-penigelompokan dalar gugiis-gugis,

Setelah data direduksi, akan dilakukan penyajian data dengan cara
menggabung-gabungkan informasi hingga terbentuk satu kesatuan yang
padu, sistématik, dan fivdah dipaharii hobingan antira bagiari-

bagiannya. Penyajian dapat dilakukan dengan mengklasifikasikan data
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berdasarkan sub-sub tema. Setelah data disajikan sesuai tema dan sub-
sub temd, akan dilakukan
Penarikan kesimpulan dan verifikasi tidak terlepas dari fenomena
yang ada dan pola-pola hubungan yang sebenarnya terjadi. Produk akhir
dari penelitian ini adalahi laporan hasil penelitian. Oleh karena ita, dats
yang terkumpul diorganisasikan secara sistematis dan logis agar data
tersebut mudah dipahami dan lebih bermakna dalam penyusunan laporan.
I. Sistematika Pembsahasan

Untuk mempermudah pembahasan penulisan tesis ini, penulis
mieniggunakan sistematika pemibatiasas sebagai berikiie:

Tesis ini diawali dengan bagaian-bagian formal yang terdiri atas:
halaman sampul depan, halaman judul, halaman pengesahan, halaman
pemyatidn keaslian, fota dinas, abstrdk baliasa itipgris, abstiak bakidsa
Indonesia, kata pengantar, pedoman transliterasi, daftar istilah, daftar
singkatan, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran. Selanjutnya
bagian isi yang ferdiri atas emipat bab penibahasan yarg terpesinici sebagai
berikut:

Bab I: berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
nimtisan fdsalaki, tujiiad dan Keguariaan perielitian, finjaiian pistaks, lafidasai
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Bab II: berisi hasil penelitian meliputi gambaran umum lokasi
penelitian, program-program KKG PAI SD Kecamatan Pandak, serta evaluasi
yang dilakukan.

Bab III: berisi analisis program KKG PAI SD Kecamatan Pandak
Bantul yang meliputi diskripsi hasil penelitian pelaksanaan KKG PAI SD
Kecamatan Pandak, Upaya-upaya yang ditempuh dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru PAI SD. Selanjutnya mengenai implikasi pelaksanaan
KKG PAI SD terhadap kualitas keterampilan mengajar Guru PAT di kelas,

Bab IV: berisi penutup, yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian,
saran dan rekomendasi, diakhiri dengan kata penutup.

Sedangkan pada bagian pamungkas tesis ini dilengkapi dengan daftar
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